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Abstrak 

Pemanfaatan sumber informasi pengetahuan yang tepat di era disrupsi mampu mendorong aktualisasi 

individu dalam berbagai aspek kehidupan di lingkungan sosial. Aktualiasi individu berkaitan dengan 

kondisi mental yang dimiliki. Berpikir kritis merupakan salah satu dimensi mental yang berpengaruh 

terhadap kemampuan peserta didik dan menjadi bagian penting dalam kajian bimbingan dan konseling 

disekolah. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai peran bimbingan dan 

konseling dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mengelola dan 

memanfaatkan sumber pengetahuan disekolah.  

Kata Kunci: Era Disrupsi, Berpikir Kritis, Bimbingan dan Konseling 
 

Abstract 

Utilization of appropriate knowledge information sources in the era of disruption is able to encourage 

individual actualization in various aspects of life in the social environment. Individual actualization is 

related to the mental condition they have. Critical thinking is a mental dimension that affects the abilities 

of students and is an important part of the study of guidance and counseling at school. This study aims to 

provide a description of the role of guidance and counseling in facilitating students' critical thinking 

skills in managing and utilizing sources of knowledge in school. 

Keywords: Disruption Era, Critical Thinking, Guidance and Counseling 

 

PENDAHULUAN 

Era disrupsi memberikan dampak signifikan terhadap penggunaan teknologi informasi 

pada satu tahun terakhir dalam kehidupan. Teknologi informasi menggerakan tren digitalisasi 

teknologi pada semua bidang kehidupan (Sari et al., 2020). Beberapa bentuk bidang kehidupan 

pokok yang mengalami digitaslisasi adalah bidang pendidikan, bidang ekonomi, dan bidang 

kesehatan. Situasi tersebut dapat dilihat dari pergeseran fungsi-fungsi sosial menjadi fungsi 

teknologi informasi dalam memenuhi kebutuhan fisik dan mental.  Bidang pendidikan menjadi 

komponen pokok untuk menciptakan peradaban, sebab pendidikan perlu dan perlu (Zhang, 

2018) bagi semua kalangan status sosial.  

Pendidikan di indonesia berupaya mewujudkan peserta didik yang memiliki kompetensi 

fisik dan mental yang unggul sesuai Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional (UU RI, 2003) dan amahan Undang-undang dasar 1945. Usaha strategis 

tersebut di tunjukkan dengan tersedianya berbagai bentuk strategi layanan pendidikan bagi 

peserta didik di tiap satuan tingkat pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan dalam berbagai 

strategi dan bentuk layanan memberikan peluang positif untuk memaksimalkan pencapaian 

tujuan memaksimalkan pencapaian tujuan pendidikan secara utuh.  

Pendidik memiliki peran strategis dalam memberikan layanan pengetahuan bagi siswa. 

Terdapat tiga komponen dalam sistem pendidikan disekolah yang sailng berkontribusi, yaitu 

administrasi dan supervisi, pengajaran dan kulikuler, serta bimbingan dan konseling (Mortensen 

& Schmuller, 1959). Kompetensi yang dimiliki oleh pendidik memberikan dukungan bagi 

peserta didik dalam menerima informasi pengetahuan dan mengimplementasikan hasil belajar 

kedalam lingkungan sosial. Kemampuan ini penting di pertahankan agar selalu melekat pada 

pribadi pendidik untuk memberikan pendidikan sesuai kebutuhan lingkungan sosial secara luas 

(Hakim, 2015).  

 
Administrasi dan supervisi 

 

   Pengajaran dan kurikuler  

 

Bimbingan dan konseling 

 

 

   

 

 

Gambar 1. Sistem pendidikan di sekolah  

 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari dimensi psikologis peserta didik disekolah. Salah 

satu tujuan pendidikan adalah membentuk kesehatan mental peserta didik (Atkins et al., 2010; 

Halpern-Manners et al., 2016). Faktor internal tersebut memberikan kontribusi bagi ketuntasan 

tugas belajar peserta didik.Disamping faktor internal, pengaruhi faktor eksternal yakni dinamika 

lingkungan belajar juga berkontribusi signifikan (Kibe & Thinguri, 2017) terhadap 

perkembangan pribadi, sosial, belajar dan karir peserta didik. Dimensi psikologis dan dinamika 

lingkungan dapat dikelola dengan tepat oleh pendidik pada tiap satuan tingkat pendidikan 

melalui layanan profesional dalam pendidikan.  

Bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dalam sistem pendidikan di sekolah 

(Permendikbud, 2014) memiliki peran untuk memberikan layanan profesional terhadap dimensi 

psikologis peserta didik. Terdapat berbagai bentuk strategi yang dapat di terapkan oleh konselor 

untuk mengembangkan potensi peserta didik. Layanan bimbingan dan konseling merupakan alat 

penting dalam pendidikan untuk memfasilitasi peserta didik dalam membentuk masa depan 

(Nkechi et al., 2016). Sebab, perkembangan potensi peserta didik secara utuh  hanya akan terjadi 

dalam lingkungan pengajaran dan pembelajaran yang kondusif (Egbo, 2013), salah satunya 

difasilitasi oleh konselor dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah.  

Berpikir merupakan salah satu dimensi psikologis yang dimiliki oleh peserta didik 

(Camerer et al., 2015; Su & Shum, 2019). Terdapat perbedaan tingkat Aktivitas berpikir peserta 

didik antara satu dengan lainnya. Berpikir atau kognitif di kategorikan menjadi enam tingkatan 

dalam taksonomi Bloom yang dapat di sederhanakan menjadi tiga bentuk kategori, yakni 

kognitif rendah, sedang dan tiinggi (Adesoji, 2018). Dari ketiga bentuk kategori tersebut, 

kognitif tinggi atau di sebut high order thinking skills termasuk kebutuhan poko pada abad ke 21 

kini (Hidayah, 2015; Ichsan et al., 2019; Nofrion & Wijayanto, 2018; Suarniati et al., 2018).  

Menyadari kondisi ang telah dijelaskan pada paragraf diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan deksripsi mengenai peran bimbingan dan konseling terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah. Penelitian ini diharapkan mampu 
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menambah wawasan keilmuan bagi pembaca dan praktisi bimbingan dan konseling dilapangan 

mengenai peranan bimbingan dan konseling dalam memfasilitasi perkembangan kemampuan 

berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik.   

 

STUDI PUSTAKA  

Berpikir Kritis 

  Berpiki kritis adalah pemikiran yang masuk akal yang berfokus pada apa yang di 

percaya dan dikerjakan (Ennis, 1985, 2018). Kemampuan ini merupakan modal penting dalam 

membantuk keterampilan belajar bagi peserta didik di sekolah (Aizikovitsh-Udi & Cheng, 

2015). Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis yan baik mampu memiliki kecendrungan 

untuk membuat keputusan dengan tepat dan bertangung jawab. Hal tersebut didasarkan pada 

pandangan bahwa pemikiran kritis diartikulaiskan sebagai kapasitas individu dalam menetapkan 

tanggung jawab profesional (Solbrekke et al., 2016).  

  Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu faktor utama dalam mencapai 

perkembangan pribadi, sosial, belajar dan karier peserta didik. Berpikir kritis memiliki beberapa 

komponen dasar  yaitu menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan penalaran 

induktif atau deduktif, menilai atau mengevaluasi dan membuat keputusan atau penyelesaian 

masalah (Lai, 2011). Serangkaian proses berpikir tersebut mampu dilatihkan apabila peserta 

didik memiliki lingkungan yang mampu untuk memfasilitasi proses kegiatan berpikir kritis.  

 

Bimbingan dan Konseling 

  Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dalam pendidikan. Tujuan 

bimbingan dan konseling adalah memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

fisik dan mental peserta didik agar mencapai tingkat kemandirian (Permendikbud, 2014) dan 

perkembangan yang optimal. Pemberian layanan dilakukan secara profesional oleh konselor 

atau guru bimbingan dan konseling sesuai Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 (6) (UU RI, 2003) serta berdasarkan pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Konselor (Permendiknas, 2008).  

  Hakikat manusia menjadi fokus utama dalam pelaksanaan program layanan bimbingan 

dan konseling di sekolah. Sesuai dengan Permendiknas Nomor 111 Tahun 2004 Tentang 

Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal 5 dapat disebutkan 

beberapa prinsip pelaksanaan bimbingan dan konseling yaitu:   

1. Diperuntukkan bagi semua dan tidak diskriminatif. 

2. Menekankan pada nilai positif. 

3. Mendorong konseli untuk mengambil dan merealisasikan keputusan secara bertanggung 

jawab. 

4. Merupakan bagian integral dari proses pendidikan. 

5. Bersifat fleksibel dan adaptif serta berkelenjutan. 

6. Disusun berdasarkan kebutuhan konseli.  

Kartadinata (2007) Proses Bimbingan dan Konseling merupakan sebuah perjumpaan 

perkembangan yang di dalamnya akan memperhadapkan konselor kepada persoalan nilai-nilai 

yang dianut individu dan pengaruh konselor yang mungkin terjadi terhadap perkembangan nilai 

individu. Dalam upaya untuk membantu mewujudkan individu dengan pribadi yang “sehat” dan 

utuh, Bimbingan konseling sangat peduli terhadap pengembangan kemampuan nalar yang 

motekar (kreatif) untuk kelangsungan hidup dalam nilai baik dan benar. Bimbingan konseling 

tidak hanya sebatas dengan kaidah-kaidah psikologis saja namun mencakup dan bersandar pada 

eksistensi manusia sebagai makhluk Allah yang maha kuasa. Keberadaan bimbingan konseling 

dalam perspektif pendidikan merupakan sebuah konsekuensi logis dari hakikat dan makna 

pendidikan itu sendiri. 
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METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research).  Sumber data berupa artikel penelitian dan buku-buku yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analys) dengan menelaah 

sumber data hingga menghasilkan data informasi yang memiliki kontribusi dengan variabel 

penelitian penelitian. Selanjutnya hasil telaah data penelitian dijadikan sebagai kesimpulan 

untuk menjawab tujuan penelitian. 

 

PEMBAHASAN  

Berpikir kritis sebagai bagian dari gejala psikologis siswa telah menjadi kajian ilmiah 

dalam berbagai literatur. Kemampuan berpikir kritis siswa memiliki karakteristik berbeda yang 

dapat ditinjau dari jenis kelamin atau gender (Salahshoor & Rafiee, 2016; Zetriuslita et al., 

2016), usia (Yu et al., 2016), dan latar belakang budaya siswa (Suardana et al., 2018). 

Menyadari karakteristik yang bervariasi tersebut, maka kemampuan berpikir kritis perli 

mendapat fasilitas pengembangan dan pendampingan oleh profesional dalam layanan yang 

profesional pula. Hal ini didukung dengan fungsi kemampuan berpikir kritis yaitu menjadi 

modal bagi siswa dalam menjalankan peran sosial di lingkungan masyarakat serta mendorong 

peningkatan kapasitas potensi diri sehingga menjadi lebih maksimal. Selain itu, kemapuan 

berpikir kritis juga menjadi modal awal bagi siswa dalam memahami materi-materi yang 

diberikan oleh guru disekolah (Kurniawan, 2020a; Saputra et al., 2020a).   

Penelitian yang membahas mengenai kemampuan berpikir kritis siswa disekolah 

berjumlah lebih dari 26.100 kajian. Data ini diperoleh berdasarkan eksplorasi mandiri yang 

dilakukan oleh peneliti melalui perangkat alikasi pencarian karya ilmiah bernama scholar. Hasil 

temuan tersebut terdiri dari berbagai macam bentuk kegiatan, usaha serta strategi yang 

diterapkan oleh profesional yakni mahasiswa, peneliti, guru, dosen dan tenaga profesional lain 

yang sama sama melakukan kajian ilmiah terkait kemampuan berpikir kritis siswa di 

sekolah.beberapa bentuk penelitian terbaru mengenai berpikir krtis siswa yaitu peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa  berbasis cyber dala layanan bimbingan dan konseling 

(Gunawan et al., 2020; Hapsyah, 2018; Sutijono & Farid, 2018) dan usaha mengemangkan 

kemampua berpikir kritis siswa dengan pendekatan budaya (Hidayah et al., 2020; Zeleke et al., 

2018).  

Kemampuan berpikir kritis memiliki potensi untuk dikembangkan dalam berbagai setting 

layanan strategis dalam pendidikan melalui bantuan profesional. Bimbingan dan konseling 

merupakan bagian integral dalam sistem pendidikan di sekolah (Permendikbud, 2014) yang 

berupaya memfasilitasi kemandirian pribadi, sosial, belajar dan karir untuk berkembang secara 

optimal (Kurniawan et al., 2020; Saputra et al., 2020b). Selain itu, peran strategis yang dimiliki 

bimbingan dan konseling adalah mendampingi perkembangan psikoogis dan gejala mental 

lainnya serta membantu siswa untuk memenuhi setiap  tugas perkembangan yang dimiliki 

(Corey, 2011, 2012; Galassi, 2017).  Korelasi berpikir kritis dalam bimbingan dan konseling 

dapat di sebutkan pada tebel beriku 

 

Tabel.1. Berpikir Kritis dalam Bimbingan dan Konseling 

Berpikir Kritis Bimbingan dan konseling 

Merupakan dimensi 

mental yang memiliki 

potensi untuk 

dikembangkan.    

Bimbingan dan konseling 

bertujuan memfasilitasi 

perkembangan potensi sesuai 

kebutuhan peserta didik  

Berpikir kritis 

mengarahkan tanggung 

jawab bagi peserta didik  

Bimbingan dan konseling 

mampu melatihkan 

kemandirian peserta didik 
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dalam mengambil keputuasan 

dan penyelesaian masalah.  

Berpikir kritis menjadi 

modal penting bagi 

peserta didk untuk 

mengikuti perkembangan 

pendidikan saat ini dan di 

masa mendatang.   

Bimbingan dan konseling 

merupakan bagian integral 

dalam sistem pendidikan 

sekolah yang bersifat adaptif 

dan berkelanjutan   

Kemampuan berpikir 

kritis membangun 

keterampilan belajar yang 

bervariasi bagi peserta 

didik sehingga membuat 

perbedaan pula pada 

tingkat prestasi   

Layanan bimbingan dan 

konseling diperuntukkan bagi 

semua tanpa diskriminatif, 

artinya mencakup aspek dan 

dimensi secara global.    

  

KESIMPULAN   

Kemampuan berpikir kritis menjadi kebutuhan pokok yang perlu dipenuhi melalui 

layanan strategis (Kurniawan, 2020b, 2020c; Saputra et al., 2020b). Siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis tepat akan memiliki kecenderungan mampu menyelesaikan tugas belajar selama 

menempuh pendidikan disekolah, dan demikian sebaliknya. Usaha strategis yang mampu 

mewadahi pemenuhan kemampuan berpikir kritis siswa adalah layanan bimbingan dan 

konseling. Bimbingan dan konseling adalah layanan sistematis, strategis dan terencana yang 

berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan psikologis siswa dalam aspek pribadi, sosial belajar 

dan karier. Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari kebutuhan psikologis siswa, 

sehingga pemberian layanan bimbingan dan konseling menjadi sulosi bagi pemenuhan 

kemampuan berpikir krtis siswa disekolah.  

Pemenuhan kemampuan berpikir kritis siswa disekolah akhirnya menjadi urgensi dengan 

beberapa alasan sebagai berikut:  

1. Berpikir merupakan modal utama bagi peserta didik untuk mengikuti proses belajar dan 

pembelajaran disekolah.  

2. Berpikir atau kemampuan kognitif dapat dikategorikan dalam tiga bentuk yakni kognitif 

rendah, sedang dan tinggi. 

3. Peserta didik memerlukan pendampingan profesional untuk memfasilitasi perkembangan 

berpikir kritis, salah satunya melalui layanan bimbingan dan konseling.  

4. Berpikir kritis dapat dikembangkan melalui layanan bimbingan dan konseling, keduanya 

saling berkontribusi untuk membentuk perkembangan ideal peserta didik secara 

akademik maupun non akademik.   
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi pemenuhan kebutuhan 

psikologis siswa, khususnya kemampuan berpikir kritis. Sumber-sumber informasi yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini dikaji dengan pendekatan komprehensif, artinya selain 

menggunakan referensi dari buku buku, peneliti juga menggunakan kajian ilmiah berdasrkan 

literatur penelitian terdahulu dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Literatur tersebut 

mendukung temuan penelitian dan memuat keyakinan akan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti.  

Penelitian ini juga tidak terlepas dari kekurangan-kekurangan. Peneliti menyadari bahwa 

masih terdapat banyak sumber informasi lain yang belum ditelusuri lebih lanjut, sehingga 

rekomendasi yang ddapat ditawarkan pada  penelitian selanjutnya adalah menambah jumlah 

referensi dan kajian mengenai aspek lain yang terdapat dalam kemampuan berpikir kritis siswa 

khususnya dengan penanganan melalui layanan bimbingan dan konseling disekolah.  
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